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ABSTRAK

PENGARUH PERBEDAAN PEMBERIAN VITAMIN E ALAMI
(KECAMBAH KACANG HIJAU) DAN VITAMIN E NON ALAMI
TERHADAP KUALITAS MAKROSKOPIS SEMEN PADA
DOMBA EKOR TIPIS

Oleh
Tina Rahmawati

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin E alami
(kecambah kacang hijau) dan vitamin E non alami terhadap kualitas makroskopis
semen pada domba ekor tipis. Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022—
Januari 2023 selama 30 hari di Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, Bandarlampung. Penelitian ini dilakukan secara
eksperimental menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari
3 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali serta pada setiap satuan
percobaan terdapat 1 ekor domba ekor tipis. Perlakuannya adalah PO: Complete
Feed 60% + silase 40% (tanpa pemberian vitamin E alami dan non alami), P1:
Complete Feed 60% + Silase 40% + Vitamin E Alami (Kecambah kacang hijau)
50 IU (setara dengan 223 gram kecambah kacang hijau), P2: Complete Feed 60%
+ silase 40% + Vitamin E Non Alami 50 IU. Data yang diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk konsistensi, warna dan bau,
sedangkan untuk volume dan pH dianalisis menggunakan ANOVA dan
dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian vitamin E alami (kecambah kacang hijau) dan vitamin E non
alami berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap volume dan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap pH, konsistensi, bau, dan warna semen domba ekor tipis.
Pemberian vitamin E alami (kecambah kacang hijau) memberikan pengaruh yang
lebih baik dibandingkan dengan vitamin E non alami terhadap volume semen
domba ekor tipis.

Kata kunci: Domba ekor tipis, kualitas makroskopis, vitamin E, dan kecambah
kacang hijau



ABSTRACT

EFFECT OF DIFFERENT NATURAL VITAMIN E (MUNG BEAN
SPROUTS) AND NON-NATURAL VITAMIN E ON MACROSCOPIC
QUALITY OF SEMEN IN THIN-TAILED SHEEP

By
Tina Rahmawati

This study aims to determine the effect of natural vitamin E (mung bean sprouts)
and non-natural vitamin E on the macroscopic quality of semen in thin-tailed
sheep. This research was conducted in November 2022-January 2023 for 30 days
at the Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, University of
Lampung, Bandarlampung. This research was conducted experimentally using a
Randomized Group Design (RAK) consisting of 3 treatments and each treatment
was repeated 5 times and in each experimental unit there was 1 thin-tailed sheep.
The treatments were PO: Complete Feed 60% + silage 40% (without giving
natural and non-natural vitamin E), P1: Complete Feed 60% + Silage 40% +
Natural Vitamin E (Mung bean sprouts) 50 1U (equivalent to 223 grams of mung
bean sprouts), P2: Complete Feed 60% + silage 40% + Non-Natural Vitamin E 50
IU. The data obtained were then analyzed using descriptive methods for
consistency, color and odor, while for volume and pH were analyzed using
ANOVA and continued with the BNT test at the 5% level. The results of this
study showed that the provision of natural vitamin E (mung bean sprouts) and
non-natural vitamin E had a significant effect (P < 0.05) on volume and no
significant effect (P>0.05) on pH, consistency, odor, and color of thin-tailed sheep
semen. Giving natural vitamin E (mung bean sprouts) gives a better effect than
non-natural vitamin E on the volume of semen of thin-tailed sheep.

Keywords: Thin-tailed sheep, macroscopic quality, vitamin E, and mung bean
sprouts.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Domba merupakan salah satu ternak ruminansia kecil yang memiliki
perkembangan di Indonesia cukup pesat. Domba banyak dipelihara oleh peternak
baik dalam skala kecil maupun besar karena ternak ini dapat beradaptasi di
berbagai lingkungan, selain itu domba dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia
sebagai pemenuhan kebutuhan protein hewani. Rusdiana dan Praharani (2015)
menyatakan bahwa domba dapat beradaptasi dengan baik pada semua
agroekosistem di Indonesia. Domba juga memiliki perkembangbiakkan yang
cepat dimana dalam satu ekor domba dapat melahirkan lebih dari satu ekor, untuk
itu domba banyak dijadikan sebagai usaha peternakan atau sebagai penghasil
sampingan bagi petani. Ada banyak jenis domba yang dipelihara oleh peternak
yaitu domba ekor tipis, domba garut, domba ekor gemuk, domba priangan, dan
domba dormer. Oleh karena itu pembibitan atau budidaya domba perlu

ditingkatkan untuk dapat mencapai hal-hal tersebut.

Upaya untuk keberhasilan dalam pembibitan atau budidaya domba yaitu dapat
memperhatikan manajemen pemeliharaan terutama pada pemberian pakan. Pakan
yang diberikan pada domba memiliki kualitas yang baik maka dapat menunjang
keberhasilan dalam pembibitan atau budidaya domba. Pakan dapat berpengaruh
terhadap respon reproduksi ternak, terutama pada ternak jantan untuk
menghasilkan sperma yang memiliki kualitas baik. Domba yang memiliki kualitas
sperma yang baik maka dapat meningkatkan persentase kebuntingan. Namun pada

umumnya pakan yang diberikan pada peternak-peternak rakyat berupa rumput



lapang yang memiliki kandungan protein 11,55%, serat kasar 40,97% dan bahan
kering 22,61% (Nawangsari et al., 2021). Sehingga unsur nutrisi yang didapatkan
pada domba tidak dapat menunjang kualitas semen pada domba.

Semen domba adalah suspensi yang di dalamnya terdapat sel spermatozoa dan
berbagai komponen yang dihasilkan oleh organ reproduksi dari domba jantan
yakni testis dan kelenjar-kelenjar pelengkap. Suatu keberhasilan perkawinan
dalam suatu populasi ternak domba baik perkawinan secara alami maupun
inseminasi buatan itu berhubungan erat dengan kualitas sperma. Kualitas sperma
yang baik maka dapat menunjang untuk peningkatan mutu genetik pada domba.
Menurut Hafez (1993) yang menyatakan bahwa memperkecilnya angka konsepsi
pada ternak betina sangat berhubungan dengan kualitas dan kuantitas semen yang
menurun pada ternak jantan. Untuk itu perbaikan unsur nutrisi pada ransum yang
diberikan pada domba sangat penting. Unsur nutrisi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan volume dan kualitas semen pada domba yaitu vitamin E. Vitamin
E yang diberikan dapat berupa dari bahan alami yang berasal dari tanaman
kecambah kacang hijau dan vitamin E non alami yaitu dari salah satu produk

olahan vitamin E.

Vitamin E sangat berperan penting untuk reproduksi ternak terutama ternak
jantan. Vitamin E jika diberikan kepada ternak rutin maka dapat menjaga sistem
reproduksi ternak. Yuliyantika et al. (2019) menyatakan bahwa vitamin E
berfungsi sebagai keseimbangan intraseluler dan sebagai antioksidan. Vitamin E
memiliki peran penting dalam proses reproduksi, diantaranya mencegah
degenerasi epitel germinal pada testis, sehingga produksi spermatozoa dan
fertilitasnya dapat dipertahankan (Kamal et al., 2022). Kecambah kacang hijau
merupakan tanaman yang mengandung senyawa-senyawa antioksidan yaitu
fitosterol, vitamin E (a-tokoferol), fenol, dan beberapa mineral (selenium,
mangan, tembaga, zink, dan besi). Antioksidan bekerja dengan cara mendonorkan
satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga aktivitas

senyawa oksidan tersebut dapat dihambat (Yuliyantika et al., 2019).



Berdasarkan hal tersebut masih sedikit mengenai penelitian pemakaian vitamin E
namun saat ini belum ada pembuktian perbedaan pemberian vitamin E alami
(kecambah kacang hijau) atau vitamin E non alami yang dapat mempengaruhi
kualitas makroskopis semen pada domba.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang diajukan yaitu:

1. untuk mengetahui pengaruh pemberian vitamin E alami (kecambah kacang
hijau) dan vitamin E non alami terhadap kualitas makroskopis semen pada
domba;

2. untuk mengetahui yang terbaik pemberian vitamin E alami (kecambah kacang
hijau) atau vitamin E non alami terhadap kualitas makroskopis semen pada

domba.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan dan dijadikan sebagai sarana
untuk penelitian berikutnya dan memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai pengaruh pemberian vitamin E alami (kecambah kacang hijau) dengan
Vitamin E non alami terhadap kualitas makroskopis semen pada domba.

1.4 Kerangka Pemikiran

Domba di Indonesia sudah terkenal cukup luas, domba dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai sumber protein hewani maupun sebagai penghasil sampingan.
Domba banyak dipelihara oleh peternak karena domba dapat beradaptasi dengan
baik pada agroekosistem di Indonesia. Menurut Alvionita (2015), permintaan
pasar yang terus melambung akan berdampak terhadap pertumbuhan populasi

ternak domba. Manajemen reproduksi merupakan salah satu faktor yang



menunjang pertumbuhan populasi ternak domba, apabila reproduksi tidak baik
maka dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan. Salah satu penyebab

kegagalan reproduksi yaitu kualitas semen pejantan yang kurang baik.

Peningkatan kualitas semen pada domba merupakan salah satu cara untuk
peningkatan mutu genetik. Kandungan nutrisi pada pakan atau ransum dapat
mempengaruhi terhadap volume dan kualitas makroskopis semen pada domba.
Menurut Nubatonis et al. (2022), kebutuhan dan kecukupan nutrisi yang tidak
terpenuhi terhadap ternak maka akan memperlambat tercapainya masa pubertas
dan umur pertama beranak, lama bunting, jarak antar kelahiran menjadi lebih
panjang dan menghambat sistem kerja hormonal termasuk proses
spermatogenesis. Untuk meningkatkan kualitas semen pada domba dapat
dilakukan dengan penambahan unsur nutrisi pada ransum. Salah satu unsur
nutrisi yang dapat diberikan yaitu vitamin E. Vitamin E yang diberikan dapat

berupa vitamin E alami (kecambah kacang hijau) dan vitamin E non alimi.

Kecambah kacang hijau mengandung senyawa-senyawa antioksidan yaitu
fitosterol, vitamin E (a-tokoferol), fenol, dan beberapa mineral (selenium,
mangan, tembaga, zink, dan besi) (Yuliyantika et al., 2019). Menurut Anas et al.
(2015), kecambah kacang hijau mengandung vitamin E, C, dan selenium yang
merupakan senyawa antioksidan alami. Vitamin E merupakan vitamin yang larut
dalam lemak yang dapat meningkatkan kualitas sperma. Kim et al. (2014) setiap
1 gram pada kecambah kacang hijau mengandung vitamin E sebesar 0,15 mg
tocopherol. Menurut Purwono dan Hartono (2005), jumlah vitamin E (tokoferol)

yang terkandung dalam kecambah kacang hijau sekitar (7 pg/g).

Vitamin E merupakan antioksidan (Darni et al., 2021) dapat melindungi oksidasi
lemak dan kerusakan sel (Rostini et al., 2019). Secara umum mekanisme kerja
dari antioksidan adalah menghambat oksidasi lemak dalam tubuh (Arigoh et al.,
2019). Prinsip vitamin E dalam meningkatkan kualitas semen pada domba yaitu
vitamin E yang diberikan secara dosis oral pada ternak akan berperan dalam sel
membrane. Vitamin E yang terdapat pada membrane sel mampu menangkal

radikal bebas (Siswanto et al., 2013). Sebagai penghambat sel-sel tubuh dari



kerusakan serta dapat mempertahankan asam lemak yang diperlukan dalam
pembentukan prostaglandin yang merupakan mediator gonadotropin yaitu
testosteron. Vitamin E dapat mencegah kerusakan DNA sperma yang dapat
menyebabkan infertilitas (Dewantari, 2013). Berdasarkan penelitian Anas et al.
(2015), pemberian vitamin E (d-a-tokoferol) 556 1U/KgBB/ hari selama 20 hari
dapat meningkatkan jumlah spermatozoa dan motilitas sperma progresif.
Berdasarkan penelitian Suharyati dan Hartono (2013), pemberian vitamin E 50
IU/ekor/hari dan mineral Zn 25 mg/ekor/hari berpengaruh terhadap volume
semen. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian vitamin E dapat mempengaruhi

kualitas makroskopis semen, dapat dilihat pada Gambar 1.

Semen Domba

!

Semen pada domba memiliki produksi yang
rendah karena kurangnya nutrisi dalam ransum

!

Ransum yang diberikan tidak memiliki unsur
nutrisi yang dapat menunjang produksi
semen.

!

7

(

Kecambah kacang
=) | hijau dan vitamin E
non alami

Perlu dilakukan peningkatan produksi
semen pada domba salah satunya yaitu
dengan penambahan Vitamin E

l

Vitamin E mengandung antioksidan dan Vitamin E sangat
penting dalam pengaturan testes untuk produksi spermatozoa
dan pelepasan hormone gonad yaitu testosterone. Penambahan
Vitamin E dapat meningkatkan kualitas semen.

\.

Gambar 1. Bagan alur kerangka pemikiran




1.5 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. terdapat pengaruh pemberian vitamin E alami (kecambah kacang hijau) dan
vitamin E non alami terhadap kualitas makroskopis semen domba ekor tipis;

2. terdapat pemberian vitamin E alami (kecambah kacang hijau) dan vitamin E

non alami terbaik terhadap kualitas makroskopis semen domba ekor tipis.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Domba Ekor Tipis

Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang cukup banyak diperjual belikan
saat ini karena domba memiliki banyak manfaat. Sistem penjualan domba yang
paling banyak diperhitungkan adalah berat badan (Chrismadandi et al., 2018).
Rusdiana dan Praharani (2015) menyatakan bahwa domba dapat beradaptasi
dengan baik pada semua agroekosistem di Indonesia. Domba merupakan salah
satu ternak yang memiliki perkembangbiakkan cepat karena dalam satu ekor
domba dapat melahirkan lebih dari satu ekor. Domba banyak dijadikan sebagai
usaha untuk pemenuhan kebutuhan protein hewani atau bagi petani sebagai
penghasil sampingan. Domba yang banyak dipelihara di Indonesia merupakan
domba lokal seperti domba ekor tipis, domba batur, dan domba wonosobo
(Noviani et al., 2013). Domba lokal yang banyak dipelihara oleh masyarakat
yaitu jenis domba ekor tipis (Najmuddin et al., 2019).

Domba ekor tipis (DET) merupakan salah satu bangsa domba yang berhasil
beradaptasi dengan kondisi tropis. Kemampuan produksi dan efisiensi pakan
yang baik merupakan hasil seleksi dan perubahan gen yang terjadi dalam waktu
panjang selama DET dikembangkan di Indonesia. Keunggulan yang dimiliki
DET menjadi salah satu bangsa domba yang paling diminati (Sodiq and Tawfik,
2004). Domba Ekor Tipis (DET) layak dikembangkan di Indonesia sebagai salah
satu sumber protein hewani. Domba ekor tipis memiliki keunggulan diantaranya
lebih tahan terhadap pemberian pakan yang kurang berkualitas (Munir dan
Kardianto, 2015).



Permintaan pasar yang terus melambung akan berdampak terhadap pertumbuhan
populasi ternak domba. Manajemen reproduksi merupakan salah satu faktor yang
menunjang pertumbuhan populasi ternak domba, apabila reproduksi tidak baik
maka dapat menyebabkan kegagalan kebuntingan. Salah satu penyebab
kegagalan reproduksi yaitu kualitas semen pejantan yang kurang baik (Alvionita
et al., 2015). Populasi domba di Indonesia diperkirakan mencapai 17.769.084
ekor (Statistik Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2020).

Produksi sperma pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: pakan,
suhu dan musim, frekuensi ejakulasi, libido, umur, penyakit, herediter, dan gerak
badan. Pakan merupakan salah satu faktor penting untuk mendapatkan produksi
sperma yang berkualitas. Pakan yang mengandung cukup keseimbangan nutrien
akan sangat membantu ternak untuk bisa tetap tumbuh dan berproduksi secara
normal (Dethan et al., 2010).

2.2 Pakan

Pakan ternak ruminansia pada umumnya terdiri atas hijauan dan konsentrat.
Hijauan untuk pakan ternak merupakan pakan yang berasal dari tumbuhan yang
dalam bentuk segar, sedangkan konsentrat merupakan pakan penguat yang
disusun dari biji-bijian dan limbah proses industri bahan pangan yang berfungsi
meningkatkan nilai nutrisi yang rendah agar memenuhi kebutuhan normal ternak
untuk tumbuh dan berkembang biak (Akoso, 2009).

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas spermatozoa
dalam semen segar. Kandungan ransum dalam pakan yang berkualitas baik
diberikan pada domba maka akan mempengaruhi kualitas semen domba
(Nurcholis et al., 2015). Kebutuhan dan kecukupan nutrisi yang tidak terpenuhi
terhadap ternak maka akan memperlambat tercapainya masa pubertas dan umur
pertama beranak, lama bunting, jarak antar kelahiran menjadi lebih panjang dan
menghambat sistem kerja hormonal termasuk proses spermatogenesis (Nubatonis
etal., 2022).



Pakan yang memiliki kandungan protein tinggi mampu meningkatkan persentase
hidup dan keutuhan membran plasma spermatozoa. Tingginya protein tersebut
dapat memengaruhi membran plasma spermatozoa, mengingat prinsip pengujian
viabilitas berdasarkan permeabilitas membran plasma (Dethan et al., 2010).
Keterpenuhan kebutuhan PK pada ternak domba dapat mempertahankan sistem
kerja hormonal termasuk proses spermatogenesis dan aktivitas kelenjar aksesoris
dalam menghasilkan plasma semen (Nubatonis et al., 2022). Ternak ruminansia
membutuhkan protein yang cukup di dalam ransum yang diberikan, apabila
protein di dalam ransum kurang dari 2% maka akan terjadi penurunan konsumsi
pakan, penurunan berat badan, kelemahan, dan penurunan libido serta produksi

spermatozoa pada ternak itu sendiri (Toelihere, 1985).

2.3 Kecambah Kacang Hijau

Kacang hijau memiliki kelebihan dibandingkan dengan kacang-kacangan yang
lain. Kacang hijau memiliki kandungan tripsin inhibitor sebesar 102,28 TIU
(Trypsin Inhibitor Unit)/mg, sedangkan biji kacang panjang 115,78 TIU (Trypsin
Inhibitor Unit)/mg dan biji koro putih 169,48 TIU (Trypsin Inhibitor Unit)/mg
(Darmawan, 2001). Kacang hijau memiliki kandungan zat anti gizi seperti asam
fitat. Asam fitat pada kacang hijau akan berkurang selama proses perkecambahan.
Perkecambahan pada kacang hijau akan meningkatkan kandungan vitamin, hal ini
disebabkan karena cadangan makanan berupa karbohidrat akan dipecah menjadi
gula sederhana. Kemudian gula sederhana tersebut akan diubah menjadi macam-
macam senyawa salah satunya vitamin E (a-tokoferol) (Anggraini, 2007). Kacang
hijau yang akan disemaikan akan menjadi kecambah yang mana dalam proses
perkecambahan kacang hijau akan memproduksi vitamin E atau a-tokoferol

setelah perkecambahan selama 36—48 jam (Anggraini, 2007).



= o ‘
Gambar 2. Kecambah kacang hijau

Tabel 1. Kandungan dalam kecambah kacang hijau per 100gram

10

Kandungan Gizi Kecambah Kacang Hijau

Energi 37 kkal
Lemak total 0,50 ¢g
Vitamin A 0 mcg
Vitamin B1 0,02 mg
Vitamin B2 0,09 mg
Vitamin B3 0,60 mg
Vitamin C 49 mg

Karbohidrat total 3,80¢g
Protein 4,40¢
Kalsium 50 mg
Fosfor 248 mg
Natrium 2 mg
Kalium 105 mg
Tembaga 160 mcg

Besi 2 mg

seng 0,40 mg

Sumber : (nilai gizi, 2020)
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Kecambah adalah tumbuhan kecil yang baru tumbuh dari biji kacang-kacangan
yang disemaikan atau melalui perkecambahan. Perkecambahan merupakan suatu
proses keluarnya bakal tanaman atau tunas dari lembaga. Kecambah yang dibuat
dari biji kacang hijau disebut kecambah kacang hijau gambar 1 (Suarni dan
Patong, 2007). Kecambah kacang hijau merupakan bahan sumber vitamin E (a-
tokoferol) yang cukup potensial dan berfungsi sebagai antioksidan (Astawan dan
Mita, 2003). Kecambah kacang hijau mengandung senyawa-senyawa antioksidan
yaitu fitosterol, vitamin E (a-tokoferol), fenol, dan beberapa mineral (selenium,
mangan, tembaga, zink, dan besi) (Yuliyantika et al., 2019) yang dapat dilihat
pada Tabel 1.

Kecambah kacang hijau adalah salah satu makanan yang kaya protein, asam
amino, vitamin dan mineral. Kecambah kacang hijau merupakan sumber
makanan yang kaya mengandung protein, asam amino, vitamin B, C, E dan
mineral. Protein yang terkandung dalam kecambah kacang hijau lebih tinggi 19%
dibandingkan dengan kandungan protein dalam biji kacang hijau, karena selama
proses perkecambahan dibentuk bermacam-macam asam amino esensial yang
merupakan penyusun protein. Kecambah kacang hijau mengandung vitamin B, C,
B1, B6, K, A, zat besi, magnesium, fosfor, kalsium, kalium, mangan, dan asam

lemak omega 3 (Sumarny et al., 2013).

Kecambah kacang hijau mengandung vitamin E, C dan selenium yang merupakan
senyawa antioksidan alami. Vitamin E merupakan vitamin yang larut dalam
lemak yang dapat meningkatkan kualitas sperma (Anas et al., 2015). Menurut
Kim et al. (2014), setiap 1 gram pada kecambah kacang hijau mengandung
vitamin E sebesar 0,15 mg tocopherol. Kandungan vitamin E dalam kecambah
kacang hijau yaitu 1,53 mg/10 g (Winarsi, 2007). Kecambah kacang hijau
memiliki peran sebagai antioksidan yang dapat melindungi sel dari kerusakan
oksidatif (Suarni dan Patong, 2007).
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2.4 Vitamin E

Vitamin E merupakan vitamin yang memiliki baris pertama pertahanan terhadap
proses peroksidasi asam-asam lemak tak jenuh ganda yang terdapat dalam
fosfolipid membran seluler dan subseluler. Pospolipid pada mitokondria,
retikulum endoplasma serta membran plasma mempunyai afinitas terhadap
vitamin E, dan vitamin E bertindak sebagai antioksidan yang dapat memutuskan
berbagai reaksi rantai radikal bebas sebagai akibat kemampuannya untuk
memindahkan hidrogen fenol kepada radikal bebas peroksida dari asam lemak tak
jenuh ganda yang telah mengalami peroksidasi. Radikal fenoksi yang terbentuk
kemudian bereaksi dengan radikal bebas peroksil selanjutnya (Mayes, 1995).
Vitamin E banyak terdapat di membran sel maka vitamin E mampu melindungi
radikal bebas yang akan merusak membran sel yang banyak mengandung asam
lemak tidak jenuh yang ada di dalam tubuh (Siswanto et al., 2013). Sebagai
penghambat sel-sel tubuh dari kerusakan serta dapat mempertahankan asam lemak
yang diperlukan dalam pembentukan prostaglandin yang merupakan mediator
gonadotropin yaitu testosteron. Vitamin E dapat mencegah kerusakan DNA

sperma yang dapat menyebabkan infertilitas (Dewantari, 2013).

Kekurangan vitamin E dapat mempengaruhi metabolisme terutama pada ternak
yang belum pubertas. Kekurangan mineral atau mengkonsumsi berlebihan
fitoestrogen, goitrogen, dan nitrat secara bersama-sama berpengaruh terhadap
penampilan reproduksi jantan (Susilawati, 2011). Kekurangan vitamin E dapat
menyebabkan kerusakan organ reproduksi, seperti degenerasi spermatogonium,
disfungsi testis dan penyusutan tubulus seminiferus. Vitamin E yang diberikan
pada ternak dapat bekerja melawan stres oksidatif pada ternak. Vitamin E juga
penting dalam pemeliharaan kesehatan organ reproduksi jantan dan kelangsungan
hidup spermatid. Peran Vitamin E dalam sistem reproduksi yaitu dapat
meningkatkan perkembangan organ reproduksi dengan meningkatkan berat
epididimis, ductules epididymis dan diameter tubulus seminiferus, sel-sel
spermatogenik dan kepadatan sel interstitial yang sangat penting dalam kelancaran

berlangsungnya spermatogenesis (Wang et al., 2007). Pemberian vitamin E (d-a-
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tokoferol) 556 1U/KgBB/ hari selama 20 hari dapat meningkatkan jumlah
spermatozoa dan motilitas sperma progresif (Anas et al., 2015).

Vitamin E mempunyai fungsi dasar yang penting dalam memelihara integritas
membran pada seluruh sel tubuh, termasuk sel spermatozoa. Fungsi antioksidan
vitamin E meliputi reduksi radikal bebas yang kemudian menghambat reaksi yang
mempunyai kemampuan merusak seperti tingginya spesies oksidasi reaktif
(Feradis, 2010).

2.5 Semen

Semen yang dihasilkan oleh ternak jantan dapat diketahui kualitas semennya
secara makroskopis. Uji kualitas semen ternak jantan secara makroskopis
meliputi volume, warna, bau, pH, dan konsistensi (kekentalan) (Herdiawan, 2004
dan Susilawati, 2011).

2.5.1 Volume semen

Volume semen merupakan salah satu standar dalam menentukan kualitas semen
pada ternak. Volume semen normal pada domba ekor tipis antara 0,7—1,0 ml
(Nubatonis et al., 2022). VVolume dari semen yang mengandung gel dan tidak
dapat dilihat melalui warna dan konsentrasinya. VVolume semen tidaklah penting
di dalam fertilisasi akan tetapi total spermatozoa ejakulasi yang menentukan
keberhasilan fertilisasi. Volume semen domba dewasa berkisar antara 0,5—2 ml,
sedangkan yang masih muda berkisar antara 0,5—0,7 ml. Volume ejakulasi rata-
rata 1 ml dengan range antara 0,5 sampai dengan 1,2 ml (Susilawati, 2011).
Volume semen masing-masing setiap domba berkisar antara 0,4—0,85 ml,
berwarna krem, konsistensi atau derajat kekentalan pada domba yaitu kental, nilai
pH berkisar antara 6,4—6,9 (Alvionita et al., 2015).

Volume semen pada domba jika di bawah umur satu tahun memiliki volume
semen yang rendah. Penyebab rendahnya volume semen ini dikarenakan domba

pejantan muda yang tidak berpengalaman untuk mengawini domba betina
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umumnya kaku sewaktu pertama kali ditampung semennya (Toelihere, 1993).
Domba yang berumur 49—72 bulan memiliki volume semen yang rendah.
Domba yang tua maka spermatogenesis akan semakin menurun yang akan
berpengaruh terhadap rendahnya volume yang dihasilkan (Khairi et al., 2021).
Volume semen yang sudah ditampung pada 1 kali penampungan diukur dengan
melihat langsung pada tabung bersekali (Susilawati, 2011). Banyak sedikitnya
volume semen hasil ejakulasi dipengaruhi oleh cara pengambilan, status kesehatan
ternak, berat badan ternak, lingkungan, dan kualitas pakan yang diberikan pada
ternak (Setiadi, 2002). Kondisi iklim dengan pergantian musim merupakan
pengaruh terhadap kualitas produksi semen yang menyebabkan stress cekaman
panas yang akan berdampak terhadap libido dan semen pada ternak domba
(Bhakat et al., 2014).

2.5.2 Warna semen

Warna semen segar domba yang ditampung memiliki warna putih susu atau krem,
pH atau derajat keasaman semen segar domba garut yang normal dan netral yaitu
rata-rata 7,1, dan kekentalan 1—2 (Herdis, 2017). Semen yang normal menurut
Salmah (2014) berwarna seperti susu atau krem keputih-putihan. Domba memiliki
warna semen Yyaitu putih susu atau krem muda. Warna merah muda
mengindikasikan terjadinya perdarahan pada penis saat penampungan, sedangkan
sperma yang memiliki warna abu-abu atau kecoklatan mengindikasikan

terdapatnya invers pada saluran reproduksi jantan (Susilawati, 2011).

Warna semen pada ternak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu
konsentrasi spermatozoa, semakin tinggi konsentrasi spermatozoa maka warna
semen akan semakin keruh karena semen diindikasikan mengandung banyak
spermatozoa (Feradis, 2007). Terkontaminasi dengan darah, adanya perlakuan
pada saluran reproduksi pejantan yang mengakibatkan semen bercampur dengan
darah yang menghasilkan semen berwarna merah (Rizal dan Herdis, 2008).

Sekresi kelenjar aksesoris terutama dipengaruhi oleh kelenjar vesikularis, serta
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warna semen pada ternak pejantan dipengaruhi oleh pakan yang diberikan
(Arifiantini, 2012).

2.5.3 Bau semen

Semen yang normal umumnya memiliki bau amis khas disertai bau dari hewan itu
sendiri. Bau semen seperti itu dievaluasi dengan cara domba mengibaskan kaki
diatas tabung yang berisi semen. Sedangkan bau busuk pada semen domba bisa
terjadi apabila semen mengandung nanah yang disebabkan oleh adanya infeksi
organ atau saluran reproduksi hewan jantan bau semen dapat dievaluasi dengan
cara mencium langsung terhadap semen (Feradis, 2010). Apriyanti (2012)
menyatakan bahwa semen segar memiliki bau amis yang khas seperti bau

hewannya. Alvionita et al. (2015), semen domba memiliki bau amis khas.

2.5.4 pH semen

pH semen yang normal yaitu 6,2—7, pH sangat mempengaruhi daya hidup
sperma serta pH memiliki korelasi dengan konsentrasi, bila konsentrasi tinggi
maka pH yang dihasilkan akan sedikit asam (Dethan et al., 2010). Rataan pH
pada domba yang memiliki umur berbeda-beda berkisar antara 6,4—6,9
(Alvionita, 2015). Tinggi atau rendahnya pH semen dari keadaan normal maka
akan menyebabkan spermatozoa akan lebih cepat mati. pH netral pada semen
maka pakan yang diberikan mengandung zat makanan yang dapat mendukung

proses metabolisme spermatozoa secara normal (Hersade, 2012)

pH semen domba yang mengalami kenaikan dan penurunan disebabkan oleh
akumulasi asam laktat yang dihasilkan oleh katabolisme karbohidrat, sedangkan
peningkatan nilai pH pada semen dapat disebabkan oleh kontaminasi bakteri atau
terjadi karena banyaknya spermatozoa yang mati sehingga membentuk amonia
(Handarini, 2005). Semakin tinggi atau semakin rendahnya nilai pH semen dari
keadaan normal maka akan menyebabkan spermatozoa dalam semen akan lebih

cepat mengalami mati. Variasi pH yang dihasilkan disebabkan oleh variasi
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produksi plasma semen oleh kelenjar kelamin aksesoris (Sujoko et al., 2009).
Normal atau tidaknya pH semen ditentukan oleh keseimbangan kation dan anion

dalam kelenjar asesoris (Elya et al., 2010).

2.5.5 Konsistensi (kekentalan) semen

Konsistensi atau derajat kekentalan dapat dilihat dengan cara menggoyangkan
tabung penampung yang berisi semen segar secara perlahan. Umur pada ternak
domba tidak memberikan pengaruh terhadap konsistensi semen. Konsistensi
semen pada domba yang memiliki umur berbeda-beda setiap umur adalah kental
(Alvionita, 2015). Warna semen yang semakin pudar, konsistensi semen akan
semakin encer dan konsentrasi spermatozoa pada semen akan semakin menurun
(Pamungkas et al., 2008). Kekentalan pada semen dipengaruhi oleh konsentrasi
spermatozoa, semakin tinggi konsentrasi spermatozoa maka kekentalan semen
akan semakin kental (Feradis, 2007). Derajat kekentalan pada semen hampir sma
atau bahkan sedikit lebih kental daripada susu dan semen yang memiliki kualitas
jelek baik dari warna maka kekentalannya sama dengan buah kelapa (Havez,
2004).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada November 2022—Januari 2023 selama 60 hari
yang bertempat di kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

3.2.1 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 15 domba jantan, pakan, vitamin
E, kecambah kacang hijau, vaselin digunakan sebagai pelicin pada vagina buatan

saat melakukan penampungan semen, dan air panas.

3.2.2 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang, tempat pakan, tempat
minum, vagina buatan, gelas tapung untuk menampung senem, pH meter untuk

melihat derajat keasaman semen, dan alat tulis.
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3.3 Rancangan Perlakuan

Penelitian yang dilakukan menggunakan pakan basal berupa complete feed dan
silase. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu Vitamin E alami
(kecambah kacang hijau) dan Vitamin E non Alami. Kandungan nutrisi pada

pakan basal dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrisi pakan basal

Kandungan Nutrien

Bahan

Pakan  “Imbangan KA  PK LK Abu SK  BETN
-------------------------------------- (%) e

Complete 100 115 1184 1,78 832 1913 4743

Feed

Silase 100 637 7,34 3,88 10,43 33,94 38,04

Sumber: Analisis Proksimat di Laboraturium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2022).

Tabel 3. Total komposisi ransum basal

Kandungan Nutrisi (%)

Bahan Pakan Imbangan KA BK PK LK SK ABU BETN

-------------------------------------- 7
COF”G‘}F;Lete 60 690 5306 710 107 1148 499 3536
Silase 40 255 3745 294 155 1358 417 1776

Sumber: Hasil Perhitungan Komposisi ransum basal berdasarkan Kandungan
Nutrisi Pakan Basal

Adapun rancangan perlakuan yang digunakan sebagai berikut:

PO : Complete Feed 60% + silase 40% (tanpa pemberian vitamin E alami dan non
alami)

P1: Complete Feed 60% + Silase 40% + Vitamin E Alami (Kecambah kacang
hijau) 50 IU (setara dengan 223 gram kecambah kacang hijau)

P2 : Complete Feed 60% + silase 40% + Vitamin E Non Alami 50 1U
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3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) yang terdiri dari 3 perlakuan dan setiap perlakuan diulang
sebanyak 5 Kkali serta pada setiap satuan percobaan terdapat 1 ekor domba ekor
tipis. Metode pengelompokan yang digunakan yaitu dengan mengelompokkan
domba sesuai dari bobot badan terkecil sampai terbesar. Berikut pembagian
kelompok bobot badan domba dari yang terkecil sampai terbesar:

Kelompok 1: 21 kg, 22 kg, dan 23 kg;
Kelompok 2: 23 kg, 23,1 kg, dan 24 kg;
Kelompok 3: 24 kg, 27 kg, dan 28 kg;
Kelompok 4: 28 kg, 28 kg, dan 28,5 kg;
Kelompok 5: 29 kg, 32 kg, dan 38 Kkg.

Setelah didapatkan hasil pembagian kelompok bobot badan di atas maka pada
setiap perlakuan berisi lima ulangan atau kelompok dan kemudian dilakukan

pengacakan. Pengancakan percobaan dapat dilihat pada Gamabr 3.

Gambar 3. Tata letak pengacakan percobaan

P1US5 | POU4 | P2Ul1 | POU3 | P1U3 | P1U4 | POU1 P2U2
POU5 | P2U3 | P2U5 | P1U2 POU2 | P2U4 | P1U1

Keterangan:

PO—2: Perlakuan

U1l—5: Ulangan

3.5 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu kualitas dan kuantitas semen pada
domba yang dilakukan uji secara makroskopis (volume, kekentalan, warna, bau

dan pH). Semen diambil setelah pemeliharaan selama dua bulan.
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3.6 Pelaksanaan Penelitian

3.6.1 Prelium

Masa prelium dilakukan selama 2 minggu sebelum domba memasuki tahap
perlakuan dengan tujuan agar domba dapat beradaptasi terhadap perlakuan yang
diberikan.

3.6.2 Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan domba dilakukan dengan memberikan ransum sesuai dengan
rancangan perlakuan dalam bentuk pakan basal yang ditambah dengan kecambah
kacang hijau dan penambahan vitamin E. Pemberian pakan dilakukan tiga kali
sehari dan untuk pemberian perlakuan dilakukan setiap hari dipagi sebelum
pemberian pakan pada ternak selama pemeliharaan dengan dosis yang telah
ditentukan. Selama pemeliharaan air minum yang diberikan pada domba secara

ad libitum.

3.6.3 Penampungan semen

Penampungan semen domba dilakukan pada minggu ke-8 di masa pemeliharaan,

kemudian dilakukan uji makroskopis. Tahapan penampungan semen dapat

dilakukan sebagai berikut:

1. menyiapkan alat penampung seperti vagina buatan, tabung penampung,
vaselin, termometer, air panas dan air dingin;

2. memberi tekanan udara pada vagina buatan;

3. memberi vaselin pada vagina buatan sebagai pelican;

4. menempatkan pejantan pada kandang yang terdapat 1 betina untuk
memancing kemudian ditunggu hingga pejantan melakukan mounting;

5. mengarahkan glans penis ke vagina buatan tunggu hingga pejantan ejakulasi.
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3.6.4 Pemeriksaan semen

Semen pada ternak jantan dapat diketahui kualitasnya secara makroskopis.

Kualiatas semen ternak jantan secara makroskopis meliputi volume, pH,

konsistensi (kekentalan), warna, dan bau (Herdiawan, 2004). Prosedur

pemeriksaan semen secara makroskopis sebagai berikut :

1.

Volume

a. melihat hasil semen yang terlah ditampung;

b. mencatat

pH

a. mencelupkan pH meter ke dalam semen domba;

b. membaca hasil;

c. mencatat hasil.

Konsistensi

a. memiringkan tabung penampung berisi semen segar secara perlahan;

b. mencatat hasil.

Warna

a. mengamati seperma yang ada di dalam tabung;

b. memberi penilaian dengan indikator (krem keputih-putihan dan keruh);

c. mencatat hasil.

Bau

a. mencium bau semen yang baru keluar pada botol penampung;

b. memberi penilaian khas/tidak khas. Feradis (2010), semen yang normal
umumnya memiliki bau amis khas disertai bau dari hewan itu sendiri;

Cc. mencatat hasil.

3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode deskriptif untuk

konsistensi, warna dan bau, sedangkan untuk volume dan pH dianalisis

menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT pada taraf 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. pemberian vitamin E alami (kecambah kacang hijau) dan vitamin E non alami
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap volume dan tidak berpengaruh nyata
(P>0,05) terhadap pH, konsistensi, bau, dan warna semen domba ekor tipis;

2. pemberian vitamin E alami (kecambah kacang hijau) memberikan pengaruh
yang lebih baik dibandingkan dengan vitamin E non alami terhadap volume

semen domba ekor tipis.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan untuk menggunakan
vitamin E alami (kecambah kacang hijau) agar mendapatkan kualitas semen segar
domba ekor tipis yang baik. Apabila menggunnakan vitamin E non alami

disrankan untuk meningkatkan dosis yang diberikan.
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